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ISI RINGKASAN

PERMASALAHAN

Kemajuan teknologi dan arus globalisasi yang begitu
pesat telah membawa tantangan besar terhadap nilai-nilai moral
generasi muda, sehingga pembentukan karakter menjadi aspek
yang sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya pada
anak usia dini yang berada dalam masa golden age. Namun,
dalam praktiknya, upaya pembentukan karakter melalui
penanaman nilai-nilai kebhinekaan masih sering terfokus pada
sekolah TK umum, sementara sekolah inklusi yang juga memiliki
potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai tersebut belum
banyak dijadikan objek kajian. Padahal, pendidikan inklusi tidak
hanya memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua
anak, tetapi juga menciptakan ruang keberagaman yang ideal
untuk menumbuhkan sikap toleransi, gotong royong, dan
kebersamaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih dalam, terutama
terkait bagaimana proses penanaman nilai kebhinekaan di sekolah
inklusi dapat membentuk karakter anak wusia dini dalam

lingkungan yang harmonis dan bersatu di tengah perbedaan.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penulisan ilmiah ini
menggunakan metode kualitatif bersifat analisis deskriptif
dengan kajian studi kasus. Teknik pengumpulan data kualitatif
diperoleh dari berbagai beberapa sumber yaitu observasi,
wawancara kepada guru kelas kelompok B, dan dokumentasi
yang dilaksanakan dan dicatat selama melakukan penelitian
(Abdussamad, 2022). Menurut Miles and Huberman dalam
bukunya (Sugiyono, 2013:321), teknik analisis data kualitatif
melalui reduksi data, penyajian data, dan dan penarikan
Kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi difokuskan pada apa
saja penanaman nilai-nilai kebhinekaan yang ditanamkan
disekolah inklusi. Selanjutnya pada tahap penyajian data,
hasilnya dirangkum dan disusun dalam bentuk deskriptif.
Terakhir pada tahap penarikan Kesimpulan, dilakukan analisis
pada data yang telah diperoleh dan disaji sehingga menemukan
temuan utama terkait terbentuknya karakter anak usia dini
melalui penanaman nilai-nilai kebhinekaan disekolah inklusi.
Objek penelitian yaitu TK Talenta Salamanmloyo Semarang serta
subjek penelitian yaitu guru kelas sebanyak 4 orang dan anak usia

dini kelompok B usia 5-6 tahun. Waktu observasi di lembaga



tersebut selama satu bulan pada bulan Oktober 2024, dikarenakan
data yang telah diperoleh sudah relevan untuk mencapai tujuan

penelitian yang bersifat deskriptif.

HASIL DAN KONTRIBUSI

TK Talenta adalah sekolah inklusi di Kota Semarang yang
berdiri sejak tahun 2010 dengan metode Fun and Learning yang
diterapkan dalam pendekatan sentra. TK Talenta mendidik anak
reguler dan anak berkebutuhan khusus secara bersama dalam
lingkungan yang inklusif dan penuh empati. Anak-anak diajarkan
untuk saling menerima satu sama lain, meskipun memiliki latar
belakang yang berbeda. Pendekatan inklusi tidak hanya
diterapkan dalam kurikulum, tetapi juga dalam kegiatan sehari-
hari yang melibatkan semua anak secara aktif. Nilai-nilai
kebhinekaan yang ditanamkan oleh para pendidik seperti
toleransi, gotong royong, dan kebersamaan, diterapkan secara
langsung dalam berbagai kegiatan sehari-harinya. Misalnya,
dalam nilai bertoleransi anak-anak di ajarkan untuk selalu
menghormati ruang kelasnya masing-masing, saling menghargai
antar umat beragama ketika berdoa sebelum mulai pembelajaran.
Nilai gotong royong yang diajarkan sama seperti sekolah pada

umumnya yang dimana anak-anak diajarkan untuk menyusun



buku, merapikan mainan, dan merapihkan meja dan kursi,
memeriksa ruang kelas jika ada sampah yang berserakan
bersama-sama setelah selesai bermain atau belajar. Nilai
kebersamaan misalnya ketika istirahat tiba, dimana mereka
berkumpul untuk makan bersama serta diberi kesempatan untuk
bermain APE. Selain itu TK Talenta memiliki berbagai program
yaitu perayaan Hari Natal dan Idul Fitri, dan wisata religi sebagai
upaya memperkenalkan nilai-nilai spiritual dan penghormatan
terhadap keberagaman keyakinan. Kolaborasi antara guru dan
orang tua sangat penting, guru menjadi fasilitator yang
menghidupkan nilai-nilai  kebhinekaan yang ditanamkan
disekolah, sementara orang tuaa turut berperan dengan
memberikan dukungan dan teladan dalam kehidupan sehari-hari
ketika dirumah. Melalui pendekatan ini, TK Talenta
membuktikan bahwa pendidikan inklusif dapat membentuk
karakter anak dengan cara yang positif, kreatif, dan penuh makna.
TK Talenta memberikan peluang yang luas bagi semua anak yang
mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, serta potensi
kecerdasan yang dimilikinya, melayani peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya tanpa melihat dari mana dia berasal, dan

mewujudkan pendidikan yang anti diskriminatif.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologl yang pesat dan globalisasi menimbulkan
tantangan yang semakin kompleks terhadap nilai-nilal moral. Oleh
karena itu, pembentukan karakter menjadi kuncl dalam menciptakan
generasi yang mampu menyarng informasi, bersikap krtis, dan
mengikuti prinsip-prinsip etika. Pembentukan karakter sangat penting
dalam dunia pendidikan saat ini. Melalul pendidikan karakter, anak-anak
dapat menciptakan kepribadian mandid berdasarkan keyakinanmya
sendir, menumbuhkan sikap positif, dan menghargal perbedaan orang
lain. Pendidikan karakber adalah upaya untuk mengubah karakbter anak
dengan mendukung perkembangan sosial emosional dan etika mereka
(Sukatin et al.,, 2023). Pendidikan karakter juga membantu anak
menjadi lekih bijak dalam berpikir dan membantuy mereka dalam
kehidupan sosial dan kerja sama. Oleh kama itu, pendidikan karakter
seharusnya diberikan kepada anak-anak sedini mungkin.

Pada masa goiden age (Anak Usia Dini) adalah langkah utama
yang paling tepat dalam pembentukan sebuah karakter, akhlak, serta
mengenalkan nilai-nilal positif dar hal-hal yang sederhana, sehingga
anak-anak mempunyal kepribadian yang berkarakter (Fadl, 2021).
Usia golden age pada anak wsia dinl mengjuk pada periode emas
perkembangan, yaibu wusia 0-6 tahun. Menurut teor Jean Plaget, usia
golden age berada dalam tahap sensorimobtor (0-2 tahwn) dan tahap
pra-operational (2-7 tahun), di mana anak mulai belajar melalul
eksplorasi lingkungan, imitasi, dan interaksi social (Bonita et al.,
2023). Masa usia dini adalah periode penting dalam membentuk
kepripadian positif yang akan memengaruni perilaku di masa depan.
Anak-anak tdak mudah terpengarun oleh hal negatif dari lingkungan,
sehingga orang twa dan pendidik dapat lebih muedah  dalam
memiximbing dan menanamkan nilai-nilai karakter.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu wadah yang dapat
membentuk karakter setiap anak serta berperan penting dalam
membentuk karakter anak. Peran sekolah dalam  pembentukan
karakter anak sangat penting, karena sekolah bukan hanya sebagal
tempat untuk belajar tetapl juga sebagal tempat untuk membentuk



nilai-nilai moral dan kepribadian siswa. Sekolah juga membantu anak-
anak dalam memahami dan menghargal perbedaan budaya, agama,
suku, dan bahasa serta menjadi tempat utama di mana mereka belajar
nilai-nilai sosial seperti menghormati perpedaan, saling menghangal,
dan bekerja sama.

Bhinneka Tunggal Ika, yang berart "Berbeda-Bada Tetapl Tetap
Satw Jua®. Arti dar semboyan tersebut bahwasannya meskipun ada
banyak perbedaan yang nyata di Negara Indonesia, tidak selamanya
dari sebwah perbedaan itu dapat menimbuelkan sebwah konflik
perpecahan, akan tetapl bisa menjadi ciin khas dar masyarakat
Indomesia (Lubis et al., 2022). Sekolah merupakan wadah yang dapat
merangkul keberagaman siswa darn berbagal latar belakang, swku,
budaya, dan agama dengan menerapkan prinsip “Berbeda-beda tetapi
tetap satu jua®. Hasil dar menerapkan prinsip tersebut, akan membest
setiap siswa merasa diterima dan dihargal {Zamroni et al., 2024). Oleh
karena itu, sangat penting wntuk menanamkan nilai-nilal kebhinekaan
pada anak sedini mungkin. Penanaman nilai-nilal Bhinneka Tunggal Tka
diajarkan diseluruh lembaga-lembaga yang ada di Indonesia, salah
satunya di sekolah inklusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis dan saling menghargal kama siswanya yang berganm.

Pendidikan inklusif mengutamakan hak setiap anak wnibuk
mendapatkan pendidikan yang sama, baik anak reguler maupun anak
dengan kebutwhan khusus yang sesual dengan kebutuhannya. Sekolah
vang inkilusif dapat membantu siswa menjadi lebih terbuka dan
menghormat sabe sama lain, memungkinkan mereka bekerja zama
dan berinteraksi tanpa adanya diskriminasi {Swandar & Jamani,
2023). Sekolah inklusi memberikan program pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan setiap anak, serta memberikan
dukurgan dan banbtean kepada para pendidik untek membante sEwa-
siswinya berhasil (Fajra et al., 2020). Pendidikan inklusi merupakan
penerapan pendidikan di sekolah yang mengikut sertakan semua
peserta didik dalam proses pembelajaran dan memperiakukan mereka
dengan adil karena mereka semua memiliki hak yang sama sebagal
warga sekolah [Muhibbkin & Hendriani, 2021). Dar beberapa pendapat,
maka kesimpulannya adalah Pendidikan inklesi upaya  unbubk
mewujudkan sekolah yang benar-benar menjadi remah bagl semea
anak, sehingga setiap anak dapat berkembang secara optimal sesual
dengan pobtensi yang dimilikinga.

Pendidikan inklusi memiliki keterkaitan erat dengan penanaman
nilai-nilai kebhinekaan, karena melalul pendakatan inl, anak-anak dari
berbagal latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang
berbeda diajak wntuk belajar bersama dalam lingkungan yang sama.
Hal ini mencerminkan keberagaman terhadap perbedaan, di mana
setiap individu diberikan kesempatan yang setara untuk berkembang,
serta menjad fondasi kuat dalam menanamkan nilai kebhinekaan,
wang pada akhimya memperkuat toleransi, solidaritas, dan rasa
persatuan di tengah keberagaman masyarakat.

Pada sebuah penelitian terkait pembentukan karakter anak usia
dini melalwi ndai-nilai kebhinekaan, ditemukan bahwa objek yang
sering digunakan yaitu sekolah TE umum. Mamun, fakta lain juga



ditemukan bahwa pembentukan karakter melalul  ndai-nilai
kebhinekaan tidak hanya dapat ditemukan di sekolah TK umum saja,
melainkan juga di sekolah inklusi. Hal tersebut menunjukkan adanya
research gap antara penelitian yang telah dilakukan dengan fakta yang
teradi di lapangan. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti
selanjutnya guna menjawab permasalahan tersebut.

Berdasarkan uralan latar belakang tersebut, maka nemusan
masalahnya adalah bagaimana proses pembentukan  nilal-nilai
kebhinekaan melalul aspek toleransi, gotong royong, dan kebersamaan
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan bersaba
ditengah keberagaman. Seswal dengan rumusan masalah, maka
tujuan penelitian ind yaibs enbuk memaparkan bagaimana toleransi,
gotong royong, dan kebersamaan berperan dalam  membentuk
karakter dalam nilai-nilai kebhinekaan untuk menciptakan lkngkwngan
sekolah yang harmonis dan bersatu.

2. Metode

Metode penelitian dalam penulisan imiah inl mengguenakan
metode kualitatif bersifat analisis deskriptif dengan kajian studi kasus.
Teknik pengumpulan data kualitatif diperoleh dari berbagal bebermapa
sumber yvaitu obsersasi, wawancara kepada guru kelas kelompok B,
dan dokumentasi yang dilaksanakan dan dicatat selama melakukan
penelitian (Abdussamad, 2022). Menurut Miles and Hulbsmman dalam
bukunya (Sugiyono, 2003:321), teknik analisis data kwalitatif melalul
reduksi data, penvalian data, dan dan penarikan Kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, informasi yang diperolen dar observasi,
wawancara, dan dokwmentas| difokuskan pada apa saja penanaman
nilai-milai kebhinekaan vang ditanamkan disekalah inklusi. Selanjutnya
pada tahap penyajian data, hasilnya dirangkum dan disusun dalam
bentuk deskriptif. Termkhir pada tahap penarkan Kesimpulan,
dilakukan analizis pada data yang telah diperoleh dan disaji sehingga
menemukan temuan utama terkalt terbentuknya karakter anak usia
dinl melalul penanaman nilai-ndlai kebhinekaan disekolah inklusi. Objek
penelitian yaitu T Talenta Salamanmioyo Semarang serta subjek
penelitian yaite guru kelas sebanyak 4 orang dan anak uwsia dini
kelompok B wsia 5-6 tahun. Wakitu observasi di lembaoa tersebut
selama satu bulan pada bulan Oktober 2024, dikarenakan data yang
telah diperoleh sudah relevan untuk mencapal tujuan penselitian yang
bersifat deskripiif.

3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi TK Inkiusi Talenta

TK Talenta merupakan lembaga inklusif yang telah berdiri sejak
tahun 2010 di Kofta Semarang. Terletak di Salamanmloyo Kecamatan
Semarang Barat. T Talenta sudah berakreditasi A dengan kessluruhan
siswa pada tahun 2024, anak regular terdiri dari 18 anak dan anak
berkebutuhan khusus terdif dari 20 anak. Gure kelas di TE Talenta
terdirl dar 8 orang dan 2 tenaga kependidikan. Terdapat 3 neang kelas,
disetiap kelasmnya berisi 10 sampal 15 anak dengan bersatunya anak
regular dan berkebutuhan khusus. T Talenta menggunakan metode



Fumn and Learning, pembelajaran dikemas dalam kegiatan besmain
melalui pendekatan sentra.

Sekolah inklusi TE Talenta Semarang dilengkapi dengan fasilitas
vang dirancang unbuk mendukung kebutuhan belajar semua anak,
termasuk anak berkebutuhan khusws. Ruang kelas yang luas, terang,
dan dilengkapi dengan APE [Alat Permainan Edukatif) yamg berdariasi
unituk merangsang kreativitas dan pembelajaran akiif. Setiap ruang
kelas dilengkapi dengan meja dan kwrsi yang ergonomis serta area
bermaln yang aman dan nyaman. Selain ku, tersedia fasilitas
pendukung seperti sudut baca demgan koleksi buku anak yang
beragam dan taman bermain yang inklusif untuk semua anak. Dengan
fasilitas yang ramah anak ini, TK Talenta berkomitmen menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, aman, dan mendukung
perkembangan optimal setiap anak.

Peran Sekolah Inkiusi dalam Membentuk Karakter Anak

Urgensi Pembentukan karakbter sangatiah penting diterapkan
karena krisisnya moral suatu bangsa yang kian menghawatirkan,
menjadikannya sebuah langkah strategis untuk membangun fondasi
wang kuat bagl masa depan suatu bangsa. Karakter harus dikenalkan
sejak dini. Perunya pada masa ind, orang tua dan pendidik membantu
anak-anak mengembangkan sikap, keterampilan, pengetahuan, serta
pendidikan karakternya. Semua ini dilzkukan untuk membanbu anak
beradaptasi dengan lingkungan sekitamya(Ritonga & Sutapa, 2020).
Maka dari itu, untuk mendapatkan karakter yang berkualitas pada anak
periu dibentuk dan dipuwpuk sejak dini. Anak usia dind mengalami
kemampuan berfikir yang meningkat. Diusia inilah waktu terbaik wnbuk
membantu anak memahami perlaku yang benar. Serta pada masa ind,
periu terus menseres mengajarkan hal-hal positif kepada anak agar
menjadl sustu keblasaan. kKeberhasilan individu tidak semata-mata
bergantung pada Gbngkat pendidikan dan keterampilan teknis,
melainkan juga pada kemampean mereka dalam mengelola dif serta
menjalin interaksi yang efektif dengan orang lain (Mauliyah & Rohmah,
2024). Melaluli sebuwah Pendidikan inklesi memungkinkan  wnbok
membanty memaksimalkan semua kemampuan anak, baik yang
narmal maupun yang berkelainan. Oleh kama itu, anak yamng
mempunyal kendala belajar dalam tingkat ringan serta sedang, bisa
dididik disekolah umum atau regular atas kualifikasi yvang ditentukan.

Selama ini, banyak wyang mengetahui bahwa pembentukan
karakter hanya menjadi fokus di sekolah wmum saja, padahal
pendidikan inklusi juga menanamkan nilal-ndlai moral, etika, dan saling
menghargal yang sama pentingnya. M sekolah inklusi, setiap anak
regular mawpun berkebutuhan khusws digjarkan bagaimana bersikap
jujur, disiplin, dan menghargai perbedaan sejak dini. Lingkungan yang
beragam justru menjadi reang belajar yang kaya akan empatl dan
toleransi, membentuk individo yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi.

Pendidikan inklusif mengutamakan sikap saling menghargai
keberagaman perbedaan masing-masing individu anak, yakni dar
kemampuan yang sangat heterogen, memiliki permasalahan belajar
vang berbeda, dam kebutuhan belajar yang berbeda (Putri, 2022).



Guru tentunya hamnes mengajarkan kepada peserta didiknnya unbwk
menghargal satu sama lain. Belajar saling menghargai  periu
ditanamkan oleh guru sejak dini melalul sebuah kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing anak. Melalui pendidikan
inkclusif memuengkinkan wniuk ersama-sama memibantu
memaksimalkan potensi dari anak yang berkebutuhan khusus dengan
anak normal. Dengan demikian, pendidikan inklusi inl memberikan
akses sekolah kepada semua peserta didik, tanpa memandang fisik
mereka.

Dalam member layanan pendidikan, lembaga pendidikan tidak
boleh mempertimbangkan  latar belakang peserta didik hanya
berdasarkan kemampuan akademik, retensinya (Mengingat Mater
Sebelumnya), gaya belajar, kelemahan fisik, atauw mental dan
emasionainya (Zarma & Jatiningsih, 2022). Dengan menyatukan anak
wvang auwtis, hiperaktif, down syndrome, atau yang berkebutwhan
lainnya ke dalam ruang kelas yang sama, 2kan membantu para peserta
didik memahami bahwa banyaknya suatu perbedaan yvang akan terjadi
dalam kehidupan. Dar banyaknya perbedaan tersebut sebaiknya
diterima sebagal kenyataan yang harus dihargal dan dihadap,
daripada dijadikan sebagal hambatan.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dard guru  kelas
kelompok B mengatakan bahwa “Semuoa siswa  berhak  wnbuk
mendapatkan perhatian yamg sama dan hak yang sama wnbuk
diperlakukan, apalagi dalam proses pembelajaran juga disamaratakan,
tidak ada perbedaan® (berdasarkan hasil Wawancara Dian Guru TE B,
22 Movermnber 20243, Hal ini sesual pendapat Rahma dkk pada sila
kelima keadilan dalam pendidikan (Rahma =t al., 2023)bahwasannya
memizerikan keadilan dalam bentuk regulasi yang diterapkan secara
merata di seluruh lembaga pendidikan, sehingga tidak ada pihak yang
merasa bahwa keadilan hanya diperunbukkan bagi mereka yang
memiliki posisi atau kedudukan tertentu. Dengan demikian, TK Talenta
memibuktikan bahwa disekolah inkiusi juga peru wuntuk Mmembentuk
karakter anak berjiwa kemanusizan melalul penanaman nilai-nilai
kebhinekaan secara merata tanpa adanya perbedaan sebagal hak dan
kebutuhan semsa anak.

Penanaman Hilai-nilai Kebhinekaan di Sekolah Inklusi

Milzi-nilzai kebhinekaan meyakinkan siswa unbuk memahnami
bahwa dar sebuah perbedaan itu memberikan sebuah kekuatan bukan
kelemahan (dnarti et al., 2021). Justru dar keberagaman menjadikan
kekuatan yang memungkinkan kikta menumbuhkan rasa saling
menghargal, menghormati, dan toleransi. Nilai-nilal kebhinekaan juga
membanty masyarakat menjaga persatuan dan kesatuan dalam
masyarakat majemuk, mnilai-nilai kebinekaan diantara lainmga yaitu
gofong royong, keadilan, toleransi, kebersamaan, solidarikas,
kerukunan, demokrasi dan lain sebagainyalkhamdan Safiudin, 2022).
Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menjelaskan tentang kebermgaman
dalam surat Al-Hujurat ayat 13:

aal e e 1 A AR Ly s iy ATy S ke ) S gy
v ol 2T S
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Buya Hamka menafsirkan ayat inl dalam kitab tafsimya al-Azhar
yaltu “Sesungguhnya kemulizgan manusia buekan terdetak pada
keberagaman swku, bahasa, ataw wama kulit, melainkan pada
kemuliaan harti, kemulizan budi pekerti, kemuliaan akhlak, dan
kemuliaan ketaatan kepada Tuhan. Ayat inl bertujuan  unbok
menghapus perasaan separuh wmat manuesia yang ingin mengklaim
dirinya lebih unggul dar yang lain, tanpa memandang garis keburunan,
suku, bahasa, ataw adat istiadat™. (Igbal, 2021)

Sepertl yang sudah dijabarkan diatas nilal-nilal kebhinekaan
memang sangat luas, namuen para pendidik di TE Talenta baru
mengenalkan beberapa karakter kebhinekaan kepada anak-anak,
dengan mengedepankan prinsip pribahasa “Sedikit-sedikit lama-lama
menjadl bukit” dan tidak lupa perlunya kolaborasi dengan orang tua
selama proses pembentukan karakter ini agar mencapal hasil yang
optimal. Milai-nilai kebhinekaan wyang diajarkan oleh gum yaibu
berdasarkan penelitian ditemukan beberapa karakter anak usia dind
yang telah dibentuk oleh para pendidik disekolah inklusi.

Toleransi

Toleransi yang berarti saling menghormati dan  menghargai
perbedaan. Toleransi merupakan salah satu cirl yang dapat menwnjang
perancangan proses pendidikan. Tujuan dari karakter toleransi adalah
untuk mengembangkan kemampuan dalam mempertimbangkan dan
memutuskan baik buruknya suatu hal, melestarikan dan menyadar
apa yang baik dalam kehidupan sehari-har dalam keadaan sadar,
serta meningkatkan keberagaman keshidupan guna mewujudkan
kerukunan antar sesama di tengah perbedaan [Mandayu, 2020).

TK Talenta menanamkan karakter toleransi secara menyelumbh
kepada anak-anak dengan mengajarkan mereka wuntuk selalu
menghormati reang kelasnya masing-masing, sehingga selama proses
pembelajaran mereka diharapkan tidak mengganggu teman-teman di
sekitamya, serta untuk menumbuhkan sikap saling menghargal antar
umat beragama melalul pengertian bahwa setiap teman  yang
menjalankan ibadah ataw berdoa sebelum pembelajaran  dimulksi
memiliki hak yang sama wntuk mendapatkan ketenangan. Selain itu
medaul metode Fun And Learming yamng diterapkan didalam kelas
dengan menggabungkan permainan yang menyenangkam, gum
mengajak anak-anak bermain sambil belajar melalul permainan,
contohnya “Puzzle®, anak-anak regular dan berkebutwhan khusus
duduk bersama dengan tujuan yang sama, sehingga mereka
bekerjasama wnbtuk menyusun  pobongan-potongan  puzzbe  agar
memibentuk gambar yamg wtuh.

Gotong royong

Perilaku gobong royong di sekolah memiliki peranan yang sangat
penting dan perdu ditanamkan sejak usia dind. Hal ind dikarenakan
gotong royong adalah salah saftu karakter yang harus dikembangkan
sebagal bekal ketika dewasa nantl (Mulyani et al_., 2020} Nilai gotong
royong mengajarkan anak didik enbuk berempati terhadap orang lain
(lamaledin et al., 2022). Anak-anak diajarkan untuk saling peduli,
seperti ketika seorang teman berketuhan khweses, sepertd tuli (bidak
bisa mendengar dan berbicara) merasa sedih dan menangis. Beberapa
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anak yang langsung inisiatif wniuk menghibur dengan Mmenggunakan
bahasa tubuh yang artinya wnbuk tersenywm dan ada juga yang inisiatif
langsung memeluknya. Meskipen usaha mereka tidak selamanya
berhasil, namun dad inksiatif inl menunjukan bahwa karakter gotong
royong sudah tertanam dalam dirl mereka. Gotong royong disekolah
imklusi TK Talenta juga sama sepertl sekolah pada wmumnya yang
mengajarkan anak-anak untuk merapikan mainam, menyusun buku,
dan merapihkan meja dan kursi, memeriksa reang kelas jika ada
sampah yang berserakan bersama-sama setelah selesal bermain atau
belajar. Setiap anak diberi tugas sesual dengan kemampuan masing-
masing, sehingga semua bisa berkontribusi.

Hebersamaan

Menumbuhkan rasa kebersamaan merupakan aspek terpenting
vang periu ditanamkan sejak usia dinl. Ketika anak sudah mempunyal
jiwa kebersamaan, maka ia juga mempunyal sikap toleransi atau saling
menghargai, rasa peduli terhadap sesama, dan rasa solidaritas yang
tinggl {Alwasi et al., 2023). Karakter kebersamaan yang diajarkan
kepada anak-anak secara menyeluruh. Contohnya ketika wakiu
istirahat tiba, dimana mereka berkumpuel untuok makan bersama
dengan penuh keceriaan dan diberi kesempatan wnbuk bermain APE
vang interaktif, sehingga ketika ada salah satu anak yang
menunjukkan minat atau antusiasme terhadap APE tertentu, ia dengan
bebas diberikan kesempatan wontuk bergabung tanpa adanya
pamisahan berdasarkan latar belakang agama atau perbedaan antara
anak reguler dan anak berkebutuhan khusus, dengan demikian
menumbuhkan rasa saling menghargal, empati, dan persatuan di
antara mereka.

Darl  ke-tiga katarakter diatas, penanaman  nilai-nilai
kebhinekaan perdu diajarkan secara terus-mensnes agar dapat
memientuk kebizsaan yang tertanam kuat dalam dir individu. Proses
imi membutuhkan pendekatan yang konsisten, baik diliegkwengan
sekolah mawpun di rumah, sehingga nilai-nilal tersebut Mmenjadi bagian
dari karakter mereka. Salah satu aspek penting dad pendidikan inklusif
adalah kerja sama antara keluarga dan sekolah [(Sulaiman st al.,
2024). Dalam hal ini, kolzboras| demgan orang tua sangat penting
untuk menciptakan sinergi yang mendukung pembentukan karakter
berjiwa kebhinekaan secara optimal. Dengan bekerja sama, balk guru
maupun orang tua dapat memastikan bahwa ndlai-nikal ini diaplikasikan
dan menjadi prinsip yamy dipegang teguh oleh anak-anak dalam
kehidupan sehari-hari.

TE Talenta memiliki berbagal program yang dirancang wnbwk
mengembangkan nilai-nilal toleransi, keberagaman, dan kebersamaan
di kalamngan anak didiknya. Salah satu programnya adalah perayaan
Har Matal dan Idul Fior, yang melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan
vang meriah dan edukarif wntuk mengenal bwdaya serta tradisi
masing-masing agama. Selain ibu, TE Talenta jwga mengadakan
kegiatan wisata religi sebagal wupaya memperkenalkan nilzi-milai
spiritual dan penghormatan terhadap kebermagaman keyakinan. Melalul
program-program ini, TK Talenta tidak hanya fokus pada pendidikan

12



akademik tetapi juga membentuk karakter anak yang inklusif, toleran,
dan penuh rasa hormat ternadap perbedaan.

Penerapan jiwa kebhinekaan tidak hanya dianamkan kepada
peserta didik melalui program seperti perayaan Har Matal, Idwl Fior,
dan wisata religi, tetapl juga secara tidak langsumng melibatkan guru
dan wali murid dalam proses tersebut. Melalul kegiatan ini, semua
pihak diajak untuk merasakan, menghargal, dan memahami
keberagaman budaya serta agama yang ada. Guru menjadi fasilitator
vang menghidupkan nilai-nilai toleransi dan kebersamaan, Sementara
wali murd turut berperan dengan memberkan dukungan dan teladan
dalam kehidupan sehari-harl. Orang tua dan guru memainkan peran
penting dalam melaksanakan karakter Pendidikan (Rachmad et al.,
2024). Dengan demikian, keglatan tersebut tidak hanya memperkat
rasa kebhinekaan pada siswa, tetapl juga menumbuhkan semangat
keberagaman yang lebih luas di kalangan pendidik dan orang bea.

Faktor pendukung proses pembentukan  karakter melaloi
penanaman nilai-nilal kebhinekaan yakni semea komponen yang ada
disekolah Talenta, sarana prasarana, kompetensi dard guru-guns
{lulusan psikolog dan 51 PGPALUD), serta orang tua yang selale
mensupport kegiatan yang sekolah selenggarakan. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu penanganan yang kerang merata oleh g,
terutama dalam mengelola anak yang membutuhkan perhatian
khusus, sehingga dapat menghambat efektivitas proses pembelajaran.
Cralam konbteks ini, guru dihzdapkan pada tunfutan unbuk dapat
memberikan perhatian yang seimbamng kepada semuanya, bermasuk
vang memerukan penanganan ekstra. Kondisi tersebut seringlkali
menyebabkan keterbatasan dalam memberikan dukungan  yang
optimal, sehingga dapat menghambat pencapaian akademik anak dan
mengurangl kueslitas pembelajaran secara keselwruhan. Fakta
dilapangan ketika pembelajaran ada anak dengan kondisi seperti ADHD
sermng dianggap mengganggu dan mengalami isolasi sosial, yang
menunenkan motivasi dan pencapaian akademik mereka. Tanpa
pendekatan inklusif dan dukungan yang cukup, perkembangan mereEa
di sekolah menjadi tidak optimal.

Owtputnya dilinat dari kemampuannya masing-masing, kama
setlap anak memiliki keunikan dan potensl yang berbeda, sehingga
penting bagi kita untuk menghargal dan mendukung perkembangan
mereka seswual dengan kemampoean  individu. Pendekatan  yang
berpusat pada anak berarti memberikan ruang bagl mereka unbek
belajar dan berkembang tanpa tekanan untuk Menyamal pencapalan
anak lain. Fokusnya adalah pada proses, bukan hanya hasil, sehingga
anak merasa didukeng unouk twmbeh sesual jangka wakbonya sendir.
Crengamn cara ini, kita dapat menciptakan lingkungan yang memotivasi,
inkiusif, dan memperkuat rasa percaya diri anak dalam mengeksplorasi
porensi terbaiknya.

Tujuan terselenggaranya sekolah inklusif di Salamanmboyo
Semarang yaitu untuk memberikan peleang yang luas bagl semuwa
anak yang mempunyal kelainan fisik, emosional, mental, serta potensi
kecerdasan yang dimilikinya, melayani peserta didik sesual dengam
kebubshannya tanpa melinat dari mana dia berasal, dan mewujudkan
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pendidikan yang anti diskriminatif. Selain itw, sekolah Talenta juga
berupayva meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
kesetaraan dalam pendidikan, sehingga dapat mewujedkan generasi
vang lebih empati, toleran, dan saling mendukung. Dengan adanya
sekolah inklusif, diharapkan setiap anak dapat memperoleh pendidikan
berkualitas yang mendukung perkembangan akademik, sosial, dan
emasional mereka.

4. Hesimpulan

Berdasarkan hasil dan temuan disekolah inklusi TE Talenta
Salamanmiloys Semarang menunjukkan bahwa disekolah inkiesi juga
sama pentingnya wntuk membentuk karakter anak dimwlal sejak dini
melalul  penanaman nilai-nilai  kebhinekaan. Dengan pendekatan
inklusif yang melibatkan kegiatan interaktif dan kolaboratif, anak-anak
diajarkan untuk memahami, meneima, dan menghormatl keragaman
buwdaya, agama, dan latar belakang teman-teman mereka. Nilai-nilai
kebhinekaan yang ditanamkan kepada peserta didik di TE Talenta
sepertl toleransi, gotong royong, dan keberagaman. TE Talenta juga
memiliki berbbagal program yang dirancang darl nilai-nilal kebhinekaan
sepertli perayaan Harl Matal dan Idul Fitr, serta wisata religi yang
melibatkan seluruh siswa dalam kegilatan yang merah dan edukatif.
Selaim itu, TE Talenta mendukung pembelajaran inklusif dengan
menyediakan fasilitas yang ramah bagi anak reguler mauvpun anak
berkebutwhan khusus, menciptakan lingkungan yang nyaman dan
setara untuk semua peserta didik. Kolaborasi yang erat antara guna
dan orang tua menjadl faktor kunci dalam proses ind, memastkan
bahwa nilai-nilal kebhinekaan tidak hanya diajarkan di sekolah, tetapi
juga diterapkan di rumah. Penelitian ini sangat periu untuk dilakukan
perbaikan atau penelitian lebih lanjut mengenal strategl konkret dalam
mengintegrasikan nilai-nilai kebhinekaan di sekolan inklesi, termasuk
mebsde pengajaran yang kebih efektif untuk meningkatkan interaksi

sosial antara anak berkebwtwhan khusws dan anak reguler, serta
dampaknya terhadap perkembangan karakter anak secara

memyeluruh.
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CATATAN SIDANG:

a. Rista Sundari, M.Pd
1. Teori apa yang kamu pakai dalam pembahasan nilai-nilai

kebhinekaan?

Salah satu teori yang sangat relevan dalam membahas
pembentukan karakter anak usia dini melalui penanaman nilai-
nilai kebhinekaan adalah teori pendidikan multikultural yang
dikembangkan oleh James A. Banks. Dalam bukunya

Multicultural Education: Issues and Perspectives (Banks &
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Banks, 2010), Banks menguraikan lima dimensi utama
pendidikan multikultural yang dapat menjadi acuan dalam praktik
pendidikan di sekolah, termasuk di jenjang usia dini. Kelima
dimensi tersebut mencakup: (1) Content Integration, yaitu
memasukkan perspektif budaya yang beragam dalam materi
pembelajaran; (2) The Knowledge Construction Process, yakni
mendorong siswa untuk memahami bahwa pengetahuan dibentuk
melalui sudut pandang yang dipengaruhi oleh budaya dan
pengalaman sosial; (3) Prejudice Reduction, yaitu membantu
siswa mengembangkan sikap dan pandangan positif terhadap
kelompok sosial yang berbeda; (4) Equity Pedagogy, yaitu
menerapkan metode pengajaran yang efektif bagi siswa dari
berbagai latar belakang; serta (5) Empowering School Culture
and Social Structure, yaitu menciptakan lingkungan dan struktur

sosial sekolah yang mendukung keadilan, kesetaraan, dan inklusi.

Prinsip-prinsip dalam teori Banks ini sangat selaras dengan
pendekatan yang diterapkan oleh TK Inklusi Talenta
Salamanmloyo di Semarang. Sekolah ini secara sadar
membangun lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai
perbedaan. Dalam konteks anak usia dini, penanaman nilai-nilai

kebhinekaan tidak dilakukan melalui ceramah atau penyampaian
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materi secara kognitif semata, melainkan melalui kegiatan-
kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, seperti permainan
kolaboratif, membaca cerita dari berbagai latar budaya, bermain
dan belajar bersama, memperingati hari besar agama yang
berbeda, dan melakukan kegiatan seni yang memperkenalkan
keberagaman budaya Indonesia. Dengan demikian, sekolah ini
telah menerapkan dimensi content integration dan prejudice
reduction secara konkret dalam keseharian pembelajaran anak-
anak. Selain itu, di TK Talenta juga mencerminkan upaya untuk
mewujudkan empowering school culture, di mana semua anak
baik yang berkebutuhan khusus maupun anak regular diberi ruang
dan kesempatan yang sama untuk berkembang. Guru-guru di
sekolah ini pun telah menerapkan prinsip equity pedagogy, yaitu
strategi pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu
anak, tanpa mengesampingkan latar belakang sosial, budaya,
maupun kemampuan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tidak
hanya menjalankan proses belajar-mengajar, tetapi juga menjadi
agen transformasi sosial yang membentuk karakter toleran,

inklusif, dan humanis sejak usia dini.
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b. Drs. H. Muslam, M.Ag

1. Jelaskan maksud dari judulmu?

Krisis moral yang terjadi di kalangan anak-anak pada era
modern ini menjadi perhatian serius bagi berbagai pihak
khususnya orang tua dan pendidik, karena hal tersebut berkaitan
langsung dengan kualitas generasi penerus bangsa. Masa kanak-
kanak, khususnya pada usia emas (golden age) 0—6 tahun,
merupakan waktu yang tepat dalam proses pembentukan karakter,
sebagaimana ditegaskan oleh Jean Piaget bahwa pada tahap ini
anak mulai aktif mengeksplorasi lingkungan dan membangun
pemahamannya terhadap dunia sosial di sekitarnya. Peserta didik
disekolah inklusi TK Talenta juga diajarkan nilai-nilai moral,
etika, serta menghargai perbedaan sebagaimana yang diajarkan
disekolah pada umumnya. Keberagaman yang ada di sekolah
menjadikan sebagai wadah yang ideal untuk menanamkan nilai-
nilai kebhinekaan secara kontekstual dan bermakna. Tujuan para
pendidik di TK Talenta dalam menanamkan nilai-nilai
kebhinekaan yaitu kelak peserta didik tidak hanya tumbuh
menjadi individu yang memiliki etika dan moral yang baik, tetapi

juga memiliki kemampuan untuk menghargai kelebihan maupun
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kekurangan orang lain sebagai bagian dari dinamika kehidupan

dalam masyarakat yang beragam.

2. Apa yang kamu temukan dalam penelitian ini di sekolah

inklusi TK Talenta?

Fenomena yang saya temukan di TK Talenta pada nilai toleransi
yaitu anak-anak diajarkan untuk saling menghormati kelasnya
masing-masing, serta menghargai antar umat beragama ketika
menjalani ibadah atau berdoa. Kegiatan nilai gotong royong
disekolah inklusi sama saja dengan sekolah pada umumnya, yang
dimana anak-anak diajarkan untuk merapihkan mainan,
Menyusun buku, merapihkan meja dan kursi, serta memeriksa
ruang kelas jika ada sampah yang berserakan. Namun para
pendidik di TK Talenta memberikan tugas sesuai dengan
kemampuan masing-masing, sehingga semua anak bisa
berkontribusi. Serta nilai kebersamaan yang ada di TK Talenta
yaitu Ketika waktu istirahat tiba, anak-anak makan dan istirahat

bersama tanpa adanya perbedaan.
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